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ABSTRAK 

Jenny Alpia, NIM 22631038. ”Pengaruh Net Imbalan (NI) dan Net Operating 

Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah”. Skripsi, 

Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Curup. 

Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. Return On Assets (ROA) sebagai ukuran profitabilitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM). Net 

Imbalan mencerminkan kemampuan bank memperoleh pendapatan bersih dari aktivitas 

pembiayaan, sedangkan Net Operating Margin menunjukkan efisiensi bank dalam 

mengelola aktiva produktif. Peningkatan kedua variabel tersebut diduga mampu 

mendorong kenaikan Return On Assets (ROA). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Net Imbalan (NI) terhadap Return On Assets (ROA) serta 

pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah periode 2022–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder berupa laporan keuangan semesteran Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling dan menghasilkan empat bank sebagai objek penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Net Imbalan (NI) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA) dengan  nilai t-hitung sebesar 4.153> t-tabel 2,045 

signifikansi 0.001< 0,05. Net Operating Margin (NOM) juga berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA) dengan nilai t-hitung sebesar 11.519> t-tabel 2,045 

dan signifikansi 0,001> 0,05 dan . Secara simultan, Net Imbalan dan Net Operating 

Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  

 

Kata Kunci : Net Imbalan, Net Operating Margin(NOM), Return On Assets(ROA). 
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ABSTRACT 

Jenny Alpia, Student ID 22631038. “The Effect of Net Imbalan (NI) and Net 

Operating Margin (NOM) on Return On Assets (ROA) of Islamic Commercial 

Banks.” Undergraduate Thesis, Islamic Banking Study Program, Faculty of Sharia and 

Islamic Economics, State Islamic Institute (IAIN) Curup. 

Profitability is an important indicator in assessing the financial performance of 

Islamic Commercial Banks. Return On Assets (ROA), as a measure of profitability, is 

influenced by several factors, including Net Imbalan (NI) and Net Operating Margin 

(NOM). Net Imbalan reflects the bank’s ability to generate net income from financing 

activities, while Net Operating Margin indicates the bank’s efficiency in managing 

productive assets. An increase in these two variables is expected to encourage an 

increase in Return On Assets (ROA). This study aims to analyze the effect of Net 

Imbalan (NI) on Return On Assets (ROA) and the effect of Net Operating Margin (NOM) 

on Return On Assets (ROA) in Islamic Commercial Banks during the 2022–2025 period. 

This research uses a quantitative approach with secondary data in the form of semiannual 

financial reports of Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services 

Authority (OJK). The research sample was selected using a purposive sampling 

technique, resulting in four banks being designated as the objects of study. The results 

indicate that, individually, Net Return (NI) has a significant effect on Return on Assets 

(ROA), with a calculated t-value of 4.153 (exceeding the t-table value of 2.045) and a 

significance level of 0.001 (below 0.05). Net Operating Margin (NOM) also 

significantly affects Return on Assets (ROA), with a calculated t-value of 11.519 

(exceeding the t-table value of 2.045) and a significance level of 0.001. Simultaneously, 

Net Return and Net Operating Margin have a significant effect on Return on Assets 

(ROA). 

Keywords: Net Imbalan, Net Operating Margin (NOM), Return On Assets (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

Islam atau yang tata cara operasinya mengacu pada ketentuan Al-Qur'an dan Al-

Hadist. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, perbankan 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan operasionalnya dengan prinsip 

hasil, berfungsi sebagai lembaga intermediasi, menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dana kepada pihak lain. Perbankan syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.1 

Return on asset (ROA) adalah rasio yang meghitung berapa banyak laba 

bersih setelah dihasilkan oleh total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan 

keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan 

atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan Return on asset (ROA)  

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Return on asset (ROA) 

 
1 Yuli Dwi Yusrani Anugrah,Mahfuddhotul Laila, ‘Analisis Konsep Penerapan Pembiayaan 

Murabahah Pada Perbankan Syariah’. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam (2020) 
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adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak untuk menilai tingkat 

pengembalian aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return on asset 

(ROA)  berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. Dengan kata lain, 

jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, demikian pula 

sebaliknya. Return on asset (ROA)  yang negatif disebabkan laba perusahaan 

dalam kondisi negatif atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan modal yang 

diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.2 

Dalam konteks tersebut, rasio keuangan seperti Net Imbalan (NI) dan Net 

Operating Margin (NOM) menjadi aspek penting yang turut menentukan tingkat 

profitabilitas bank. Net Operating Margin (NOM)  mencerminkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan pendapatan operasional setelah dikurangi biaya 

operasional, sehingga menjadi indikator efisiensi dan efektivitas kegiatan 

intermediasi. Sementara itu, Net Imbalan (NI)  menggambarkan imbalan bersih 

yang diterima bank setelah memperhitungkan bagi hasil kepada pemilik dana, 

yang secara langsung berkaitan dengan struktur pendanaan syariah. Kedua rasio 

ini menjadi perhatian utama dalam menganalisis stabilitas pendapatan bank 

syariah. Secara teoritis, peningkatan Net Operating Margin (NOM)   dan Net 

Imbalan (NI)  seharusnya berkontribusi positif terhadap peningkatan Return on 

 
2
 Muhammad Istan, ‘Pengaruh Employee Stock Ownership Program (Esop), Leverage, And 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia’. Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 4.6 (2022), 2622-2205 
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asset (ROA), karena keduanya berkaitan erat dengan kinerja operasional dan 

kemampuan bank mengendalikan biaya. 

Berdasarkan perkembangan Bank Umum Syariah selama periode 2022–

2025, Net Imbalan mengalami kecenderungan menurun secara berkelanjutan. 

Kondisi ini tercermin dari penurunan Net Imbalan pada Bank Syariah Indonesia, 

yaitu sebesar 6,31% pada tahun 2022, turun menjadi 5,82% pada tahun 2023, 

dan kembali menurun menjadi 5,66% pada tahun 2024. Kecenderungan tersebut 

diproyeksikan masih berlanjut pada tahun 2025 dengan kondisi yang relatif 

stagnan atau mengalami penurunan tipis. Penurunan ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya biaya dana, menurunnya margin pembiayaan, serta tingginya 

persaingan di sektor perbankan. Oleh sebab itu, Net Imbalan pada Bank Umum 

Syariah berada dalam tekanan yang menunjukkan adanya penyesuaian struktur 

margin pada industri perbankan syariah di Indonesia.3  

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1. 1 

Grafik  Tren Penurunan Net Imbalan  

 
3 Statistik Perbankan Indonesia, Bank Umum Syariah Indonesia, Diakses pada tanggal 25 

September 2025, https://www.ojk.go.id. 
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Berdasarkan grafik tren Net Imbalan Bank Umum Syariah periode 2022–

2025, terlihat adanya kecenderungan penurunan yang konsisten dari tahun ke 

tahun. Penurunan paling signifikan terjadi pada periode 2022–2023, kemudian 

diikuti penurunan yang lebih landai pada tahun 2024 dan 2025. Hal ini 

menunjukkan adanya tekanan terhadap margin keuntungan bank syariah. 

Sementara itu, untuk untuk meningkatkan kualitas layanan digital, Bank 

Umum Syariah harus melakukan investasi besar-besaran dalam teknologi, yang 

berdampak langsung pada Net Operating Margin (NOM). Ironisnya, meskipun 

Bank Umum Syariah telah melakukan digitalisasi, rasio efisiensi mereka justru 

menurun. Hal ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan manajemen biaya 

operasional dan bahwa evaluasi menyeluruh diperlukan.4 

Selain itu, data empiris dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024 

menunjukkan adanya tren yang kurang stabil dalam kinerja rasio Net Imbalan 

(NI) dan Net Operating Margin (NOM) pada Bank Umum Syariah. Rata-rata 

 
4 Ni Kadek Yuni Diantari, “Tren New Normal pada Industri Fast Fashion di Indonesia: 

Adaptasi Fast Fashion di Masa Pandemi,” Bhumidevi: Journal of Fashion Design. I, No. 1 (2021): 

68–75. 
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Net Imbalan (NI) Bank Umum Syariah menurun dari 5,1% pada periode 2019–

2021 menjadi 4,5% pada periode 2022–2025, yang mengindikasikan adanya 

tekanan pada margin imbalan bersih yang diperoleh bank. Di sisi lain, Net 

Operating Margin (NOM) menunjukkan pola fluktuatif dalam kisaran 2,8% 

hingga 3,2% selama tiga tahun terakhir, menggambarkan adanya variabilitas 

dalam efisiensi operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM), dan Return on asset (ROA) 

pada periode 2022–2025 tidak dapat diasumsikan sama dengan periode 

sebelumnya.5 

Adapun data yang dapat kita lihat dari Bank Umum Syariah (BUS) yaitu: 

Tabel 1. 1 

Data Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM) dan  

Return on Assets (ROA) Periode 2022-2025 

No Nama Bank Tahun Semester NI NOM ROA 

1 

  

  

  

Bank Aceh 

Syariah 

  

  

  

  

2022 I 6.88 1.06 1.7 

2022 II 6.89 1.27 2 

2023 I 6.76 1.28 1.85 

2023 II 6.77 1.39 2.05 

2024 I 6.69 1.2 1.81 

2024 II 6.78 1.39 2.01 

2025 I 6.5 1.16 1.79 

2025 II 6.54 0.99 1.59 

2 

  

  

  

2022 I 5.48 1.28 1.81 

2022 II 5.64 1.27 1.93 

2023 I 5.56 1.61 2.41 

 
5 Nissa Nabilla Alamsyah Putri, ‘Pengaruh Net Imbalan (NI) Dan Net Operating Margin 

(NOM) Terhadap Return on Assets (ROA) : Studi Di Pt. Bank Panin Syariah, Tbk. Periode 2016-

2018’, 2020. 
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Bank NTB 

Syariah  

  

  

  
  

2023 II 5.37 1.39 2.07 

2024 I 5.32 1.51 1.93 

2024 II 5.31 1.35 1.85 

2025 I 5.54 1.54 1.82 

2025 II 5.33 -0.54 0.11 

3 

  
  

  

Bank Jabar 

Banten Syariah 

  

  

  

2022 I 5.53 0.81 1.16 

2022 II 5.47 0.79 1.14 

2023 I 5.08 0.6 0.55 

2023 II 5.08 0.66 0.62 

2024 I 4.74 0.33 0.45 

2024 II 4.73 0.32 0.57 

2025 I 4.14 0.12 0.45 

2025 II 4.15 0.08 0.46 

4 

  

  

 Bank Syariah 

Indonesia  

  

  

  
  

2022 I 6.16 2.22 2.03 

2022 II 6.31 2.17 1.98 

2023 I 5.99 2.62 2.36 

2023 II 5.82 2.58 2.35 

2024 I 5.51 2.84 2.48 

2024 II 5.66 2.84 2.49 

2025 I 5.73 2.77 2.43 

2025 II 5.6 2.71 2.38 

 
 Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 2022-2025 

 

Berdasarkan data Tabel 1.1 Bank Umum Syariah, yaitu Bank Aceh 

Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, dan Bank Syariah 

Indonesia selama periode 2022–2025, terlihat bahwa kinerja keuangan yang 

diproksikan melalui Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM), dan 

Return on Assets (ROA) cenderung mengalami penurunan disertai pergerakan 

yang fluktuatif. Secara umum, Net Imbalan (NI) pada seluruh bank 

menunjukkan arah penurunan meskipun masih terdapat perubahan 

antarsemester. Bank Aceh Syariah memperlihatkan kondisi yang relatif stabil 
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pada awal periode, yaitu berada di kisaran 6,8%, namun mulai mengalami 

penurunan pada tahun 2024 hingga 2025 menjadi sekitar 6,5%.  

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah mengalami pergerakan yang naik 

turun, tetapi secara keseluruhan tetap mengarah pada penurunan. Sementara itu, 

Bank Jabar Banten Syariah mencatat penurunan paling besar, dari sekitar 5,5% 

pada tahun 2022 menjadi sekitar 4,1% pada tahun 2025, yang menunjukkan 

adanya tekanan margin yang cukup kuat. Di sisi lain, Bank Syariah Indonesia 

mengalami penurunan yang lebih bertahap, dari 6,31% pada tahun 2022 menjadi 

sekitar 5,6% pada tahun 2025, dengan kondisi yang relatif stabil pada akhir 

periode. 

Net Operating Margin (NOM) menunjukkan kondisi yang lebih 

berfluktuasi dan kurang stabil dibandingkan Net Imbalan. Beberapa bank 

bahkan mencatat penurunan yang cukup tajam. Salah satunya Bank NTB 

Syariah yang membukukan Net Operating Margin (NOM)  negatif pada 

semester II tahun 2025 sebesar -0,54, yang mencerminkan menurunnya efisiensi 

operasional. Bank Jabar Banten Syariah juga mengalami penurunan yang 

signifikan, dari sekitar 0,8 menjadi 0,08, yang mengindikasikan melemahnya 

kemampuan dalam mengelola pendapatan operasional. Sebaliknya, Bank 

Syariah Indonesia memperlihatkan performa yang relatif lebih stabil dan lebih 

tinggi dibandingkan bank lain, dengan nilai Net Operating Margin (NOM)  

berada pada kisaran 2,2 hingga 2,8, sehingga mencerminkan tingkat efisiensi 

operasional yang lebih baik. 
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Adapun Return on Assets (ROA) secara umum menunjukkan kondisi 

yang cukup stabil, meskipun beberapa bank mengalami penurunan. Bank Aceh 

Syariah memiliki Return on Assets (ROA) yang relatif konsisten pada kisaran 

1,7 hingga 2,0. Bank NTB Syariah sempat mengalami peningkatan hingga 2,41, 

namun kemudian turun tajam menjadi 0,11 pada semester II tahun 2025, yang 

menunjukkan penurunan profitabilitas secara signifikan. Bank Jabar Banten 

Syariah cenderung memiliki Return on Assets (ROA)  yang rendah dan terus 

menurun, sehingga mencerminkan lemahnya kemampuan dalam menghasilkan 

laba. Sebaliknya, Bank Syariah Indonesia menunjukkan kinerja yang paling 

baik, stabil, dan tinggi dengan Return on Assets (ROA)  berada pada kisaran 2,0 

hingga 2,49. Secara keseluruhan, penurunan Net Imbalan yang disertai fluktuasi 

Net Operating Margin (NOM) dan Return on Assets (ROA)  menunjukkan 

bahwa Bank Umum Syariah menghadapi tekanan pada aspek margin, efisiensi 

operasional, serta profitabilitas selama periode penelitian.6 

Secara umum, data dalam tabel menunjukkan adanya perbedaan 

kesehatan finansial antar bank. BSI dan Bank Aceh Syariah cenderung 

mempertahankan stabilitas, sedangkan BPD NTB Syariah mengalami fluktuasi 

dengan kecenderungan menurun menjelang akhir periode. Sementara itu, Bank 

Jabar Banten Syariah mencatat penurunan kinerja paling signifikan, sehingga 

memerlukan evaluasi lebih lanjut terkait efektivitas intermediasi serta strategi 

pengelolaan aset guna meningkatkan profitabilitas di masa mendatang. 

 
6  Otoritas jasa keungan(OJK), statistik perbankan, Diakses pada tanggal 22 November 

2025, www.ojk.go.id, 

http://www.ojk.go.id/
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Penelitian Sebelumnya oleh Muhammad Ade Irawan dan Fandi 

Kharisma menemukan bahwa Net Operating Margin (NOM) meningkatkan 

Return On Assets (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia dari 2013 hingga 

2017. Meskipun penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang hubungan 

antara Net Operating Margin (NOM)  dan Return On Assets (ROA)  masih ada 

beberapa celah penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi untuk studi 

lanjutan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, 

Net Operating Margin (NOM) sehingga tidak dapat menjelaskan secara 

menyeluruh variabel lain yang mungkin mempengaruhi Return On Assets 

(ROA). Kedua, karena hanya regresi linier sederhana yang digunakan, interaksi 

antar variabel dan pengaruh tidak langsung belum digambarkan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas variabel penelitian dan menggunakan metode analisis yang lebih 

kompleks seperti model struktural atau regresi berganda.7  

Ketidaksesuaian antara temuan penelitian terdahulu dengan kondisi 

empiris terkini menunjukkan adanya kesenjangan kajian yang penting untuk 

ditelaah lebih lanjut. Penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam 

terkait hubungan antar variabel yang diteliti, namun perkembangan kondisi 

ekonomi, perubahan regulasi, serta dinamika industri perbankan syariah dalam 

beberapa tahun terakhir berpotensi menghasilkan temuan yang berbeda. 

 
7 Fandi Kharisma dan Muhammad Ade Irawan, ‘Pengaruh Net Operating Margin ( Nom ) 

Terhadap Return On Asset ( Roa ) Pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017’, 1.3 (2020), 1468–

1473. 
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Penelitian sebelumnya tidak memasukkan periode setelah merger Bank Syariah 

Indonesia dan belum memperhitungkan dinamika terbaru dalam struktur biaya, 

perubahan perilaku pendanaan, serta perkembangan pembiayaan syariah dalam 

lingkungan ekonomi yang terus berubah. Dengan demikian, diperlukan 

penelitian yang lebih mutakhir untuk menguji kembali bagaimana perubahan 

Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM) memengaruhi Return On 

Assets (ROA) bank umum syariah pada periode 2022–2025. Analisis ini 

diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mengenai kondisi aktual 

industri perbankan syariah sekaligus menjadi dasar bagi manajemen bank dan 

regulator dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kinerja profitabilitas. Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul Pengaruh Net Imbalan (NI) Dan Net Operating Margin (NOM) 

Terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2022 – 

2025. 

B. Batasan Masalah 

Studi ini melihat bagaimana Net imbalan (NI) dan Net Operating Margin 

(NOM) berdampak pada Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2022–2025. Dengan demikian, penelitian ini 

membatasi dengan mengambil 4 jenis bank pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK. Data kuantitatif yang digunakan diperoleh dari laporan 

keuangan resmi melalui www.ojk.go.id.  

 

http://www.ojk.go.id/
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Apakah  Net Imbalan (NI) berpengaruh terhadap Return on asset (ROA) Bank 

Umum Syariah periode 2022–2025? 

2. Apakah Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Return on asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2022–2025? 

3. Apakah secara simultan Net Imbalan (NI), dan Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah 

periode 2022–2025?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Melihat pengaruh Net Imbalan (NI) terhadap Return on asset (ROA) Bank 

Umum Syariah periode 2022–2025. 

b. Melihat pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return on asset 

(ROA) Bank Umum Syariah periode 2022–2025.  

c. Melihat secara simultan pengaruh Net Imbalan (NI), dan Net Operating 

Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) bBank Umum Syariah 

periode 2022–2025. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan khazanah keilmuan di bidang perbankan syariah, khususnya 

yang berkaitan dengan analisis pengaruh Net Imbalan (NI) dan Net 

Operating Margin (NOM) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA). Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur 

empiris dengan menyajikan bukti terbaru yang relevan dengan kondisi 

perbankan syariah pasca tahun 2022, serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji kinerja keuangan dan efisiensi bank umum 

syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat yang dapat 

diterapkan langsung oleh beberapa pihak, yaitu: 

1). Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman aplikatif bagi peneliti dalam 

menerapkan analisis kinerja keuangan berbasis data panel, sehingga 

meningkatkan kompetensi analitis dan metodologis. Menjadi bekal 

ilmiah dan praktis bagi peneliti dalam memahami dinamika variabel 

keuangan syariah yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

2). Bagi Perguruan Tinggi 

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dalam kegiatan 

akademik seperti seminar proposal, bimbingan skripsi, perkuliahan, 
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maupun forum ilmiah lainnya dalam bidang perbankan syariah. 

Memperkuat peran perguruan tinggi dalam aspek penelitian dan 

kontribusi terhadap pengembangan industri keuangan syariah nasional. 

3). Bagi Lembaga Keuangan (Perbankan Syariah) 

Menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun 

strategi peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi pendapatan 

imbalan Net Imbalan (NI) dan efisiensi operasional Net Operating 

Margin (NOM). Memberikan masukan bagi pihak bank dan regulator 

dalam merumuskan kebijakan pembiayaan dan biaya operasional 

untuk meningkatkan daya saing bank syariah. 

E. Kajian Terdahulu 

1. Muhammad Ade Irawan dan Fandi Kharisma. Berjudul: Pengaruh Net 

Operating Margin (Nom) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perbankan Syariah Tahun 2013-2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Operating 

Margin (NOM) terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah 

tahun 2013 – 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif, dengan memperoleh data dari laporan keuangan 

tahunan bank umum syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia. 8  Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Net Operating Margin (NOM) 

 
8 Irawan, Muhammad Ade, and Fandi Kharisma. "Pengaruh Net Operating Margin (NOM) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017." Borneo Studies and 

Research 1.3 (2020): 1468-1473.  
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berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada 

perbankan syariah di Indonesia. Besarnya Net Operating Margin (NOM) 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan operasi dikurang dana 

bagi hasil dikurangi biaya operasional lebih besar dari rata-rata aktiva 

produktif yang dikelola bank, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. 

2. Silfani Permata Sari dan A. Mulyo Haryanto. Berjudul : Analisis 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Operating Margin, Financing To 

Deposit Ratio, Non Performing Financing Dan Pembiayaan Bagi Hasil 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariahdi Indonesia (Studi Kasus 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh CAR, NOM, 

FDR, NPF dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia” dengan menganalisa laporan keuangan triwulanan yang 

telah dipublikasikan pada periode 2011-2015. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ROA yang dijelaskan oleh variabel 5 

independen. Sampel pada penelitian ini yaitu 5 Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia selama 5 tahun yaitu 2011-2015. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh 

dari website bi dan statistika perbankan syariah (www.bi.go.id) variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu profitabilitas (ROA). Sedangkan variabel independen dalam penelitian 
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ini adalah permodalan (CAR), net operating margin (NOM), financing to 

deposit ratio (FDR), non performing financing (NPF) dan pembiayaan bagi 

hasil.9 

3. Silvia Elliany dan Erna Herlinawati. Berjudul: Pengaruh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Operating Margin 

(NOM), Dan Net Imbalan (NI) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Bank Bjb Syariah Periode 2015 - 2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Secara 

parsial, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net 

Operating Margin (NOM) terbukti memiliki pengaruh signifikan, masing-

masing dengan arah negatif dan positif, sedangkan Net Imbalan (NI) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Temuan ini 

menegaskan bahwa efisiensi operasional dan margin operasional merupakan 

determinan utama profitabilitas bank syariah, sementara Net Imbalan (NI)  

belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

Return On Assets (ROA). Penelitian ini menjadi rujukan penting bagi 

penelitian saat ini karena menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah 

 
9 Silfani Permata Sari Dan A Mulyo Haryanto, ‘Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio,  

Net Operating Margin , Financing To Deposit Ratio , Non Performing Financing Dan Pembiayaan 

Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia ( Studi Kasus Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015 )’, 6 (2017), 1–15. 
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lebih banyak dipengaruhi oleh variabel efisiensi biaya dan margin pendapatan 

dibandingkan komponen imbalan bersih yang diperoleh bank.10 

4. Sofa Muzdalifah. Berjudul: Pengaruh Net Imbalan, Net Operating 

Margin, Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset 

Pada Bank Syariah (Studi Pada Bank Muamalat Tahun 2014-2023).   

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Muamalat Indonesia untuk 

mengetahui apakah variabel Net Imbalan (NI), Net Operating Margin 

(NOM), dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA) selama periode Januari 2014 sampai 

dengan periode September 2023. Variabel yang diteliti adalah NI (X1), 

NOM (X2), NPF (X3), dan ROA (Y). Penelitian ini menggunakan metode 

uji kuantitatif. Analisis regresi linear berganda merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel NI, NOM, dan NPF 

mempengaruhi variabel ROA.Hasil penelitian pada tugas akhir, 

menunjuukan bahwa Net Imbalan berpengaruh secara persial terhadap 

Return On Aset pada PT Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2023. Non 

Performing Financing secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Aset pada PT Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2023. 

Artinya Net Imbalan, Net Operating Margin, dan Non Performing 

 
10  Elliany, Silvia, and Erna Herlinawati. "Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Net Operating Margin (NOM), Dan Net Imbalan (NI) Terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank Bjb Syariah Periode 2015-2024." Jurnal Economica: Media Komunikasi 

ISEI Riau 13.1 (2025): 178-184. 
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Financing secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Aset pada PT Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2023.11 

5. Resha Adi Wardana. Berjudul: Pengaruh Faktor FDR, NI, BOPO, dan 

CKPN Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 

2020-2023.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari statistik 

perbankan syariah periode 2020-2023. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda menggunakan software EViews 12 SV. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa secara simultan variabel FDR, NI, BOPO, dan CKPN 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Sedangkan variabel FDR 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah dan variabel Net Imbalan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan syariah. Sedangkan variabel BOPO secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah dan 

variabel CKPN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. Beberapa strategi dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan dan profitabilitas bank syariah diantaranya: Digital Branch, QR 

Pay, optimalisasi Mobile Banking dan penerapan Syariah First.12 

 
11 Sofa Muzdalifah, Pengaruh Net Imbalan, Net Operating Margin, Dan Non Performing 

Financing Terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah (Studi Pada Bank Muamalat Tahun 2014-

2023). Serang 2024. 
12 Wardana, Resha Adi. Pengaruh Faktor Fdr, Ni, Bopo, Dan Ckpn Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2020-2023. BS Thesis. FEB UIN JAKARTA, 2024. 
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Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diats terdapat perbedaan 

dan persamaan antara penelit terdahulu dan yang sekarang. Penelitian 

terdahulu umumnya meneliti profitabilitas perbankan syariah dengan 

menggunakan variabel Net Operating Margin (NOM) bersama variabel lain 

seperti  BOPO, NPF, CAR, FDR, maupun Kualitas Aktiva Produktif. 

Sebagian penelitian hanya berfokus pada pengaruh Net Operating Margin 

(NOM)  terhadap Return on Assets (ROA) tanpa melibatkan variabel Net 

Imbalan (NI), sehingga ruang lingkup pembahasannya masih terbatas. Ada 

juga penelitian yang menggabungkan Net Imbalan (NI) dan Net Operating 

Margin (NOM)  , namun variabel tersebut dimasukkan bersama variabel lain 

sehingga tidak memberikan penekanan khusus pada bagaimana kontribusi 

masing-masing variabel tersebut secara langsung terhadap Return on Assets 

(ROA).  

Selain itu, periode penelitian terdahulu umumnya berada sebelum 

tahun 2021 atau mencakup rentang waktu yang panjang namun belum secara 

spesifik menyoroti kondisi terbaru industri perbankan syariah pascapandemi. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

memberikan fokus khusus pada dua variabel utama, yaitu Net Imbalan (NI) 

dan Net Operating Margin (NOM), untuk melihat secara lebih mendalam 

peran margin operasional dan imbalan bersih dalam mempengaruhi Return 

on Assets (ROA).13 Penelitian ini juga menggunakan periode terbaru 2022–

 
13 Fandi Kharisma dan Muhammad Ade Irawan, ‘Pengaruh Net Operating Margin ( Nom ) 

Terhadap Return On Asset ( Roa ) Pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017’, 1.3 (2020), 1468–

1473. 
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2025 sehingga menawarkan kebaruan dari sisi waktu dan memberikan 

gambaran yang lebih relevan terhadap kondisi aktual perbankan syariah pada 

periode tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Net Imbalan (NI)   

Net Imbalan (NI) berlandaskan teori bagi hasil (Profit and Loss 

Sharing) bagi hasil merupakan prinsip utama dalam perbankan syariah yang 

digunakan sebagai pengganti sistem bunga dalam perbankan konvensional. 

Sistem ini didasarkan pada akad kerja sama antara pemilik dana (shahibul 

maal) dan pengelola dana (mudharib) dalam suatu kegiatan usaha, di mana 

keuntungan maupun kerugian dibagi sesuai dengan nisbah (rasio) yang telah 

disepakati di awal akad. Menurut prinsip syariah, sistem bagi hasil 

mencerminkan keadilan karena kedua belah pihak menanggung risiko 

secara proporsional. Jika usaha memperoleh keuntungan, maka akan 

dibagikan sesuai kesepakatan. Sebaliknya, jika terjadi kerugian yang bukan 

disebabkan oleh kelalaian pengelola, maka kerugian ditanggung oleh 

pemilik modal.1 

Pendapatan bank syariah dari penyaluran dana berasal dari dua 

sumber: bagi hasil dan ujrah2. Pendapatan bagi hasil didapat saat bank 

membiayai usaha nasabah atau mengelola dana nasabah. Besarnya tidak 

tetap, tergantung untung-rugi usaha nasabah. Kalau usahanya rugi bukan 

 
1
 Adiwarman A. karim, bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuagan, edisi Ke-5 (Jakarta: 

Rajawali Press,2020),123. 
2  Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, edisi ke-5 (Jakarta: 

Rajawali Press, 2020), 180. 



21 

 

karena kelalaian, bank juga tidak dapat bagi hasil 3 . Sementara itu, 

pendapatan ujrah adalah imbalan atas jasa yang diberikan bank, seperti 

biaya admin transfer atau fee. Besar ujrah sudah disepakati di awal dan tidak 

dipengaruhi untung-rugi nasabah.Di sisi pengeluaran, bank syariah tidak 

membayar bunga. Gantinya adalah beban bagi hasil untuk nasabah pemilik 

dana deposito dan tabungan4. Jika bank untung dari pembiayaan, maka 

keuntungan itu dibagi ke nasabah. Kalau rugi, beban bagi hasil ke nasabah 

juga turun. Selain itu bank juga menanggung biaya operasional seperti gaji 

dan sewa.Selisih antara pendapatan dan pengeluaran disebut net imbalan.  

Dalam praktik perbankan syariah, sistem bagi hasil umumnya 

diterapkan pada akad mudharabah dan musyarakah. Pada akad mudharabah, 

bank bertindak sebagai pemilik dana, sedangkan nasabah sebagai pengelola 

usaha. Sedangkan pada musyarakah, kedua belah pihak sama-sama 

menyertakan modal dan berbagi keuntungan serta risiko sesuai porsi modal 

masing-masing. 

Dengan demikian, teori bagi hasil menekankan pada prinsip 

keadilan, transparansi, dan pembagian risiko, sehingga menjadi dasar utama 

dalam operasional pembiayaan di perbankan syariah serta membedakannya 

dari sistem bunga dalam perbankan konvensional. Pada teori intermediasi 

keuangan (financial intermediation theory) yang menjelaskan fungsi utama 

 
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), 95. 
4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 60. 
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bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang memiliki surplus dana 

dan pihak yang membutuhkan dana. Dalam sistem syariah, peran 

intermediasi tersebut dijalankan melalui mekanisme bagi hasil dan margin 

keuntungan yang disepakati bersama. Efektivitas bank dalam melaksanakan 

fungsi intermediasi ini akan tercermin pada besarnya Net Imbalan yang 

diperoleh. Selain itu, teori ini juga menegaskan bahwa semakin tinggi 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana kepada sektor produktif dengan 

tingkat risiko yang terkendali, maka semakin besar pula potensi pendapatan 

bersih yang dihasilkan. Dengan demikian, Net Imbalan (NI)  bukan sekadar 

angka finansial, tetapi juga mencerminkan kemampuan manajemen bank 

dalam mengoptimalkan perputaran dana dengan tetap menjaga prinsip 

keadilan dan keseimbangan sebagaimana diatur dalam sistem keuangan 

syariah.5 

 Net Imbalan (NI) didefinisikan sebagai selisih bersih antara 

pendapatan yang diperoleh Bank Umum Syariah dari aktivitas pembiayaan 

dan investasi syariah ditambah beban atas hasil yang harus dibayarkan 

kepada nasabah penyimpan dana. Net Imbalan (NI) merupakan acuan  

pengukuran bank dalam mengelola aktiva produktifnya. Adapun Net 

Imbalan (NI) ini berbeda dengan Net Income jika Net imbalan itu Selisih 

bersih  pendapatan yang diperoleh Bank Umum Syariah dari aktivitas 

pembiayaan dan investasi syariah ditambah beban atas hasil yang harus 

 
5 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2020), 56. 
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dibayarkan kepada nasabah penyimpan dana maka Net Income adalah laba 

akhir yang diperoleh perusahaan setelah semua pendapatan (termasuk 

pendapatan non bunga) dikurangi semua biaya, pajak, dan beban lainnya. 

Perbedaan utama antara net imbalan dan Net Income dilihat dari cakupan 

net imbalan lebih sempit karna hanya fokus pada aktivitas bunga, smentara 

net income mencakup semua pendapatan dan biaya.  

Net Imbalan juga mirip dengan Net Imbalan Margin (NIM) pada 

bank konvensional, tetapi dengan karakteristik khusus karena prinsip 

syariah mengharamkan bunga. 6  Net Imbalan (NI) diukur melalui 

perhitungan matematis yang membandingkan. Dalam praktik operasional 

Bank Umum Syariah, Net Imbalan (NI)  menunjukkan kemampuan bank 

untuk mengendalikan perbedaan antara pendapatan dari penyaluran dana 

dan kewajiban untuk hasil kepada penyimpan dana. Data Net Imbalan (NI)  

akan diperoleh dari laporan keuangan publikasi Bank Umum Syariah yang 

telah diaudit selama periode 2022–2025. Persentase akan digunakan sebagai 

satuan pengukuran untuk total aset produktif. Variabel ini sangat penting 

karena menunjukkan seberapa efektif bank dalam mengalihkan dana dari 

pelanggan penyimpan ke pelanggan peminjam sambil tetap mengikuti 

prinsip syariah. Tingkat Net Imbalan (NI) yang ideal menunjukkan 

 
6 Putri, Raden Marsha Ananda. Pengaruh Pembiayaan, Pendapatan Berbasis Jasa, Dan 

Faktor Internal Terhadap Net Operating Margin (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Periode 

2017 Sampai 2023). Diss. Untirta, 2024. 
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kemampuan manajemen untuk membuat margin pembiayaan kompetitif dan 

menarik dana masyarakat dengan imbal hasil yang wajar.7  

Adapun rumus Net Imbalan (NI): 

𝑁𝐼 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 − (𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐵𝑜𝑛𝑢𝑠)

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
8 

  Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil adalah 

pendapatan penyaluran dana yang disetahunkan yang telah dikurangi 

dengan beban bagi hasil. Pendapatan ini berasal dari produk-produk 

penyaluran dana yang ada di perbankan syariah. Lalu pendapatan tersebut 

masih akan dikurangi lagi dengan imbalan dan bonus. Sedangkan Rata-rata 

total aktiva produktif adalah perhitungan total asset produktif yang 

menggunakan rata-rata asset produktif sepanjang tahun. 

B. Net Operating Margin (NOM) 

Menurut Kasmir, Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan operasional bersih dari aktiva produktif yang dimiliki. Rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi bank dalam mengelola aset produktif untuk 

memperoleh pendapatan. Semakin tinggi nilai Net Operating Margin (NOM) 

 
7 Zahro Nur Latifah And Eka Wahyu Hestya Budianto, ‘Pengaruh Pendapatan Murabahah, 

Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Net Imbalan Dan Firm Size Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia Periode 2018.Q1-2023.Q3’, Sosio E-Kons 16, no. 2 (2024), 200 

<Https://Doi.Org/10.30998/Sosioekons.V16i2.24448>. 
8 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 178. 
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maka semakin baik kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari 

kegiatan operasionalny.9  

Net Operating Margin (NOM) didefinisikan sebagai rasio yang 

mengukur efisiensi operasional Bank Umum Syariah setelah 

memperhitungkan semua pendapatan operasional dan biaya operasional, 

termasuk biaya administrasi, tenaga kerja, dan teknologi, tetapi tidak 

termasuk bagi hasil dan pajak. Net Operating Margin (NOM) dihitung 

dengan membandingkan perbedaan antara pendapatan operasional dan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional secara keseluruhan. 

Untuk mengetahui sejauh mana Bank Umum Syariah (BUS) mampu 

mengelola biaya operasionalnya dalam menghasilkan pendapatan, variabel 

ini sangat penting. Biaya operasional yang tinggi, terutama terkait dengan 

kebutuhan untuk investasi dalam sumber daya manusia dan teknologi 

syariah yang unggul, seringkali menjadi faktor utama yang menghambat 

profitabilitas industri perbankan syariah.10 

Data Net Operating Margin (NOM)  akan diperoleh dari laporan 

laba rugi BUS selama periode penelitian. Persentase akan digunakan 

sebagai satuan pengukuran. Net Operating Margin (NOM)  yang tinggi 

menunjukkan efisiensi operasional yang baik, yang berarti bank dapat 

meminimalkan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan. 

 
9 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019). 
10 Dadang Agus Suryanto dkk, "Analisis Net Operating Margin (NOM), Non Performing 

Financing (NPF), Financing To Debt Ratio (FDR) Dan Pengaruhnya Pada Efisiensi Perbankan 

Syariah Di Indonesia", Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 8.1 (2020), 29–40 

<Https://Doi.Org/10.17509/Jrak.V8i1.19331>. 
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Sebaliknya, Net Operating Margin (NOM) yang rendah menunjukkan 

inefisiensi dalam pengelolaan biaya operasional, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada profitabilitas bank secara keseluruhan. 

Rumus Net Operating Margin (NOM) : 

𝑁𝑂𝑀 =
(𝑃𝑂 − 𝐷𝐵𝐻) − 𝐵𝑂

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑃
 11 

C. Return on Assets (ROA) 

Dalam penelitian ini, Return on Assets (ROA) adalah rasio 

profitabilitas yang mengukur seberapa baik Bank Umum Syariah dapat 

menghasilkan laba dari semua aset yang dimilikinya. Return on Assets 

(ROA) adalah ukuran Tingkat optimalisasi asset yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan, dengan nilai minimum Return on Assets (ROA) 

sebesar 1,5% yang ditetapkan oleh bank Indonesia. 12  Return on Assets 

(ROA)  merupakan rasio yang menilai sejauh mana manajemen mampu 

memanfaatkan aset Perusahaan untuk menghasilkan laba. 13  Return on 

Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh 

aset yang dimilikinya. Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total 

 
11 Aris Munandar, Margin Nom And Others, ‘Performing Financing ( NPF ) Terhadap Net 

Operating’   Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi Syariah ,6 (2020), 1–12. 
12  Resy Arista., Muhammad Istan., & Citra Puspa Permata. ’Analisis Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, BOPO Terhadap Return On Assets Pada Bank BCA Syariah”. (Doctoral 

dissertation, Institut Agama Islam Negeri Curup). (2023).  
13 Rustiyana. Manajemen keuangan. Jambi: Penerbit Buku Sonpedia (2023). Hal. 57 
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aset yang dimiliki; semakin tinggi Return on Assets (ROA), semakin baik 

efisiensi penggunaan aset tersebut.14 Dalam perbankan syariah, Return on 

Assets (ROA) tidak hanya mengukur seberapa baik penerapan prinsip 

syariah dalam kegiatan operasional tetapi juga mengukur seberapa efektif 

penggunaan aset. Data Return on Assets (ROA) akan diperoleh dari laporan 

keuangan publikasi Bank Umum Syariah (BUS) untuk periode 2022–2024, 

dengan satuan persentase. Dibandingkan dengan indikator profitabilitas 

lainnya seperti Return on Equity (ROE), variabel ini dipilih karena 

kemampuannya untuk memberikan gambaran luas tentang kinerja bank 

secara keseluruhan.15 

Return on Assets (ROA)  yang stabil dan tinggi menunjukkan bahwa 

bank mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan 

laba. Untuk industri perbankan syariah, standar return on assets (ROA) 

yang sehat biasanya berada di sekitar 1,5–2%. Pencapaian target ini 

merupakan ukuran penting untuk keberhasilan operasional Bank Umum 

Syariah. Untuk menghitung Return on Assets (ROA) dapat menggunakn 

rumus: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 𝑥 100%16 

 

 
14  Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Revisi. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2017), hlm. 203. 
15 Rendi Wijaya, ‘Analisis Perkembangan Return On Assets (Roa) Dan Return On Equity 

(Roe) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan’, Jurnal Ilmu Manajemen, 9.1 (2019), 40–51 

Https://Doi.Org/10.32502/Jimn.V9i1.2115. 
16 Aris Munandar, ‘Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Financing To Deposit Ratio ( FDR) 

Serta Implikasinya Terhadap Return On Assets ( ROA ) Dan Net Operating Margin ( NOM ) Pada 

Bank Umum Syariah Periode’, 7 (2022), 105–16. 
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D. Kerangka Analisis 

Dalam proses penelitian, kerangka analisis dapat berupa kisah atau 

pernyataan tentang rangka konsep yang telah ditemukan atau dibuat untuk 

memecahkan masalah, atau rangka analisis atau pemikiran yang digunakan 

secara keseluruhan selama proses penelitian. Dalam penelitian ini, kerangka 

analisis dibuat untuk dua variabel independen: (X1) Net Imbalan (NI), dan 

(X2) Net Operating Margin (NOM). Selain itu, ada juga variabel dependen, 

yaitu Return on asset (ROA). Berikut  adalah skema kerangka analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 

 

 

Keterangan : 

pengaruh secara parsial    = 

pengaruh secara simultan =  
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dipahami sebagai pernyataan yang 

bersifat sementara, yang disusun berdasarkan rumusan masalah serta tujuan 

memberikan arah awal terhadap fokus penelitian. Oleh karena itu, dugaan 

yang diajukan dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Net Imbalan (NI) Terhadap Return on asset (ROA) 

Net Imbalan (NI) didefinisikan sebagai selisih bersih antara 

pendapatan yang diperoleh Bank Umum Syariah dari aktivitas 

pembiayaan dan investasi syariah ditambah beban atas hasil yang harus 

dibayarkan kepada nasabah penyimpan dana. Net imbalan merupakan 

acuan pengukuran bank dalam mengelola aktiva produktifnya. 17 

Berdasarkan studi oleh Sofa Muzdalifah dengan judul Pengaruh Net 

Imbalan, Net Operating Margin, Dan Non Performing Financing 

Terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah (Studi Pada Bank 

Muamalat Tahun 2014-2023).   di temukan bahwa Net Imbalan (NI) 

berpengaruh  signifikan  terhadap  Return On Asset (ROA)  secara 

parsial.18  Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Net  Imbalan (NI) berpengaruh signifikan   terhadap Return   On   

Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2022 – 2025.  

 
17 Fairuz, Irbah Gina, ”Dinamika kinerja keuangan bank,(Yogyakarta: Rajawali, 2025), 15. 
18  Elliany, S., & Herlinawati, E. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(Bopo), Net Operating Margin (Nom), Dan Net Imbalan (Ni) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada 

Bank Bjb Syariah Periode 2015-2024. Jurnal Economica: Media Komunikasi Isei Riau, 13(1), 

(2025) 178-184.  
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2. Pengaruh Net Operating margin (NOM) Terhadap Return on asset 

(ROA) 

Net Operating Margin (NOM) dapat merefleksikan efisiensi 

operasional bank dalam mengelola biaya-biaya operasional (seperti 

biaya administrasi, teknologi, dan sumber daya manusia) relatif terhadap 

pendapatan operasional yang dihasilkan. Teori efisiensi operasional 

dalam perbankan menyatakan bahwa tingginya tingkat efisiensi akan 

langsung berkontribusi pada peningkatan laba bersih, yang menjadi 

pembilang dalam perhitungan Return On Asset (ROA). Dengan 

demikian, semakin tinggi Net Operating Margin (NOM), semakin efektif 

bank dalam mengonversi pendapatannya menjadi laba, yang pada 

akhirnya akan mendongkrak kinerja profitabilitas yang diukur oleh 

Return On Asset (ROA).  

Penelitian Oleh Irawan dan Kharisma dengan judul penelitian 

Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017  ditemukan bahwa Net  

Operating Margin (NOM) berpengaruh   positif   signifikan   terhadap 

Return   On   Assets (ROA) pada   perbankan   syariah   di Indonesia.19 

Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 
21  Muhammad Ade Irawan, ‘Pengaruh Net Operating Margin (Nom) terhadap Return On 

Asset (Roa) pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017’, Borneo Student Researche (2020), Vol 1, 

No 3.4 
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H₂: Net  Operating Margin (NOM) berpengaruh signifikan   terhadap 

Return   On   Assets (ROA) pada   pada Bank Umum Syariah Periode 

2022 – 2025.  

3. Pengaruh Net Imbalan (NI) Dan Net Operating Margin (NOM) 

terhadap Return on asset (ROA) 

Secara simultan, Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin 

(NOM) diduga berpengaruh signifikan terhadap Return on asset (ROA). 

Secara teoretis, kedua variabel independen ini mewakili dua pilar 

fundamental kinerja keuangan bank Net Imbalan (NI)  

merepresentasikan kemampuan inti bank dalam menciptakan pendapatan 

bersih dari aktivitas intermediasi syariah (sisi pendapatan), sementara 

Net Operating Margin (NOM) mencerminkan kompetensi bank dalam 

mengendalikan biaya operasional (sisi efisiensi). Kombinasi dari kinerja 

yang kuat dalam menghasilkan pendapatan bersih (Net Imbalan yang 

tinggi) dan kemampuan mengelola biaya (Net Operating Margin yang 

tinggi) akan secara bersama-sama memaksimalkan laba bersih, yang 

menjadi penentu utama Return on asset (ROA). Menurut kasmir 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari kegiatan 

operasional dan pengelolaan aset produktif akan mempengaruhi tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank. Apabila pendapatan operasional bank 

meningkat, maka laba yang dihasilkan juga akan meningkat sehingga 
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dapat meningkatkan tingkat profitabilitas bank yang salah satunya diukur 

dengan Return On Assets (ROA).20 

Beberapa penelitian terdahulu, seperti Fabiolla dan Kornitasari 

yang menguji beberapa variabel termasuk Net Operating Margin 

(NOM), juga mengonfirmasi bahwa faktor-faktor pendapatan dan 

efisiensi secara bersama-sama signifikan memengaruhi profitabilitas. 

Dengan demikian, logis untuk menduga bahwa Net Imbalan (NI)   dan 

Net Operating Margin (NOM)  secara simultan merupakan determinan 

yang signifikan bagi Return on asset (ROA) Bank Umum Syariah pada 

periode 2022-2025. Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H₃: Net Imbalan (NI) dan Net  Operating Margin (NOM) berpengaruh 

signifikan   terhadap Return   On   Assets (ROA) pada Bank Umum 

Syariah Periode 2022 – 2025.

 
20 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan  kuantitatif  dengan 

metode deskriptif verifikatif untuk menganalisis pengaruh Net Imbalan (NI) 

dan Net Operating Margin (NOM) terhadap Return on asset (ROA) Bank 

Umum Syariah. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel secara empiris melalui 

data numerik yang dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. Data yang 

digunakan yaitu data panel, mencakup laporan keuangan Bank Umum 

Syariah  selama periode 2022-2025, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

melacak tren dan pola hubungan antar variabel dari waktu ke waktu. Tempat 

dan Waktu Penelitian  ini menganalisis Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di otoritas jasa keuangan (OJK) dan menggunakan laporan keuangan 

mereka dari periode 2022-2025. Laporan keuangan ini dapat diakses di 

www.ojk.go.id.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

terdiri dari orang, objek, transaksi, atau kejadian yang kita ingin pelajari 

atau pelajari.

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3. 1 

Populasi Bank Umum Syariah 

 

 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 2022-2025 

2. Sampel 

 Teknik pengambilan sampel ini yaitu Non Probabilitas 

dimana peneliti memilih sampel berdasarkan pengetahuan dan tujuan 

penelitian atau yang disebut dengan teknik Purposive sampling. 

Melalui penetapan karakteristik khusus tersebut, sampel yang dipilih 

diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan dan 

representatif dalam menjawab permasalahan penelitian.1 

 

 

 
1 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling,” Historis: 

Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 33–39, 

https://doi.org/10.31764/historis.vXiY.4075 

No Daftar  Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Riau Kepri Syariah                                                    

3 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah     

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah                                                      

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah                                                    

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk                                                  

8 PT. Bank Mega Syariah                                                    

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk                                                    

10 PT. Bank Syariah Bukopin                                                    

11 PT. BCA Syariah                                                    

12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tbk 

13 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

14 PT Bank Nano Syariah 

https://doi.org/10.31764/historis.vXiY.4075
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Tabel 3. 2 

Kriteria pemilihan Sampel dari Penelitian Ini Yaitu: 

No. Kriteria Pemilihan Sampel 

1. Terdaftar di ojk dari tahun 2022-2024 

2. Bank milik Negara / Daerah 

3. Publikasi laporan keuangan lengkap periode 2022–2024 

 

Dengan adanya ketiga kriteria tersebut maka populasi yang 

tadinya berjumlah 14 bank menjadi beberapa bank saja karna sudah 

sesuai dengan kriteria yang peneliti ambil. Adapun kriteria yang peneliti 

ambil dari beberapa bank yang tidak terpilih menjadi sampel penelitian.  

Pertama, bank yang tidak terdaftar di OJK sejak tahun 2022-

2024 yaitu Bank BPD Riau Kepri Syariah dan Bank Aladin Syariah. 

Kedua, bank yang bukan milik negara/daerah yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Dan Bank Nano Syariah. Ketiga 

bank yang tidak memiliki publikasi laporan keuangan lengkap periode 

2022-2024 yaitu Bank BPD Riau Kepri Syariah dan Bank Aladin 

Syariah. Oleh karna itu setelah beberapa bank tereliminasi untuk 

menjadi sampel maka yang sesuai dengan kebutuhan data peneliti 

hanya ada empat bank yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3. 3 

Sampel Bank Umum Syariah 

No Bank Umum  Syariah 

1 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk                                                  

2 PT. Bank Aceh Syariah 

3 PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

      Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 2022-2025 

Dengan terpenuhinya seluruh kriteria tersebut, pemilihan Bank 

Aceh Syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank NTB Syariah dan 

Bank Jabar Banten Syariah dinilai layak dan representatif sebagai 

sampel penelitian untuk menganalisis pengaruh Net Imbalan (NI) dan 

Net Operating Margin (NOM) terhadap Return on aseet (ROA) Bank 

Umum Syariah periode 2022–2025. 

C. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti melalui 

media perantara, seperti yang dicatat atau diperoleh oleh orang lain, disebut 

data sekunder. Ini dapat berupa bukti catatan historis atau laporan yang 

disimpan dalam arsip atau data dokumenter. Laporan keuangan rata-rata 

semesteran  dari bank umum Syariah yang terdaftar di otoritas jasa 

keuangan (OJK) periode 2022–2025 adalah sumber data sekunder yang 
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digunakan dalam penelitian ini. Laporan ini dapat diakses di situs resmi 

OJK, yaitu www.ojk.go.id.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data sangat penting karena 

bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan. Untuk penelitian ini, 

metode pengumpulan data kepustakaan dan dokumentasi digunakan. Studi 

kepustakaan mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti catatan, 

buku, dan jurnal. Untuk metode dokumentasi, laporan keuangan bank 

umum Syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) dari tahun 

2022 hingga 2025 dikumpulkan melalui situs web resmi OJK yaitu 

www.ojk.go.id.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu kegiatan dimana peneliti harus 

memeriksa seluruh data yang sudah dikumpulkan sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan. 2  Setelah data di kumpulkan kemudian tahap selanjutnya 

melakukan uji statistik yang akan di butuhkan dari penelitian ini, seperti Uji 

Statistik Deskriptif , Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda, dan 

Uji Hipotesis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan aplikasi SPSS 

31.0  yang digunakan dalam mengukur serta menghitung hasil uji penelitian 

dan jumlah variabel yang ada. 

 
2 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Tangerang Selatan: 

Pascal Books, 2021), 201. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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1.  Uji Statistik Deskriptif 

Merupakan suatu uji yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu objek penelitian yang digunakan untuk mendapatkan nilai rata-rata, 

nilai tengah, nilai maksimum dan minimum. Uji ini digunakan untuk 

mendapatkan sebuah informasi secara deskriptif sehingga mudah untuk 

dipahami.3 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini dan merupakan langkah 

penting dalam proses regresi. Pelanggaran asumsi klasik menunjukan 

bahwa efektivitas model regresi yang telah diperoleh kurang valid. Uji 

asumsi klasik dilakukan melalui empat tahap yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

dalam model regresi linier memiliki distribusi normal, karena model 

regresi yang baik mensyaratkan residual yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang 

digunakan telah terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas 

dapat dilakukan dengan mengamati pola penyebaran data pada garis 

diagonal grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual 

 
3  Nenti Rosdiani dan Angga Hidayat, “Pengaruh Derivatif Keuangan, Konservatisme 

Akuntansi dan Intensitas Aset Tetap terhadap Penghindaran Pajak”. Journal Of Technopreneurship 

On Economics and Business Review 1, no. 2 (2020): 135-136. 
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atau melalui pengujian statistik One Sample Kolmogorov–Smirnov. 

Apabila nilai signifikansi pada uji K-S lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi 

normal, Akan tetapi Jika signifikansi pada uji K-S lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi 

berdistribusi tidak normal.4 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dirancang 

untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi antar 

variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu gejala 

multikolinieritas dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut ini:  

1) Melihat nilai variance inflation factor (VIF) Multikolinearitas 

dapat terjadi apabila nilai VIF berada diatas 10.  

2) Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1 Angka tolerance 

yang kecil memiliki kesamaan dengan angka VIF yang besar 

(Dikarenakan VIF = 1/tolerance) sehingga dapat menunjukkan 

adanya multikolinearitas. 

c.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varian pada residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika varian dari residual 

 
4 Ahmad Farizal, Roby Setiadi, dan Syariefful Ikhwan, “Pengaruh Promosi Sosial Media 

terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisata Pantai Pulau Cemara Sawojajar Brebes,” Jurnal 

Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5406 
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satu pengamatan ke pengamatan lainnya konstan maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 

homoskedastisitas atau yang tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Terjadinya kondisi heteroskedastisitas akan berakibat tidak 

mutlaknya koefisien, misalnya akan terjadinya kekurangan atau 

kelebihan dari semestinya. Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut :  

1). Jika nilai p value ≥ 0,05 maka dapat diartikan tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas.  

2). Jika nilai p value ≤ 0,05 maka dapat diartikan terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

  Uji autokerlasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya 

korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan gangguan 

periode t-1 pada model regresi linier (sebelumnya). Salah satu metode 

yang digunakan dalam mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin 

Watson (DW test) dengan aturan sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif apabila nilai dari DW dibawah -2 atau 

(DW<-2)  

2) Tidak terjadi autokorelasi apabila berada di antara -2 dan  

+2 atau bisa ditulis -2 ≤ DW ≤ +2   

3) Terjadi autokorelasi negatif apabila nilai dari DW diatas -2  

atau ditulis DW>-2 
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3.  Uji Regresi Linier Berganda 

 Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini digunakan 

untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen dengan 

variabel dependen dalam hubungan simultan dan parsial. Penelitian ini 

digunakan karena variabel yang digunakan lebih dari satu variabel. Uji 

regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

apakah variabel Net Imbalan (X1), Net Operating Margin (X2), dan 

berpengaruh terhadap Return on asset (Y). Langkah-langkah metode 

Regresi Linier Berganda sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:  

Y        :  Return On Assets  

 α        : Konstanta  

b1,b2 : Koefesien Regresi 

X1     : Net Imbalan 

X2    : Net Operating Margin 

e       : Standar Error 

4. Uji Hipotesis  

 Setelah semua pengujian dilakukan, maka dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis melalui uji simultan (Uji F) dan Uji Parsial (Uji T). 

Pengujian ini di lakukan untuk menguji kaitan antar variabel independen 
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Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM terhadap variabel 

dependen Return On Asset (ROA) sebagai berikut: 

1). Uji t (parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu 

variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen (Kriteria pengujian uji statistik t 

adalah sebagai berikut :  

a) Jika t hitung < t tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen sehingga Ha ditolak. 

b) Jika t hitung > t tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

sehingga Ha diterima. 

2). Uji F (Simultan) 

 Uji statistik F pada dasarnya menunjukan bahwa semua 

variabel independen atau variabel bebas yang termasuk dalam model 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen atau 

variabel terikat  

Kriteria pengujian uji statistik F adalah sebagai berikut:  

a) Jika F hitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka 

semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen sehingga Ha ditolak. 
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b) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka 

semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen sehingga Ha diterima. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R Square)  

Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur kemampuan 

model untuk menjelaskan perubahan variabel dependen. Nilai koefisien 

antara nol dan satu ( 0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai R2 kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 menunjukan variabel independen 

menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi perubahan variabel dependen. 

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

berada pada rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2 rendah, hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan perubahan variabel dependen masih sangat terbatas. 

Sebaliknya, apabila nilainya mendekati satu, maka variabel independen 

mampu memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas analisis statistic deskrriptif pada bank 

umum syariah, menunjukan bahwa total data sebanyak 32, denga analisa 

sebagai berikut: 

a. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel NI sebesar 

5.7206 memiliki standar deviasi 0.75081, nilai terkecil (minimum) 

sebesar 4.14 dan nilai terbesar (maximum) 6.89. 

b. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel NOM 

sebesar 1.3628 memiliki standar deviasi 0.87488, nilai terkecil 

(minimum) sebesar -0.54 dan nilai terbesar (maximum) 2.49. 

c. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel ROA 

sebesar 1.6447 memiliki standar deviasi 0.71609, nilai terkecil 

(minimum) sebesar 0.11 dan nilai terbesar (maximum) 2.49.
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam 

model regresi linier memiliki distribusi normal, karena model regresi yang 

baik mensyaratkan residual yang berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan telah 

terdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikansi pada uji K-S lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi normal, akan tetapi Jika signifikansi pada uji K-S 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi tidak normal.1 

 Tabel 4. 2 

Hasil uji normalitas 

 

 Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 
1 Ahmad Farizal, Roby Setiadi, dan Syariefful Ikhwan, “Pengaruh Promosi Sosial Media 

terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisata Pantai Pulau Cemara Sawojajar Brebes,” Jurnal 

Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5406 
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 Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa nilai 

Asymp. Sig pada data Bank Umum Syariah sebesar 0,103. Nilai tersebut 

lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 (0,103 > 0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian telah 

berdistribusi normal, sehingga tidak ditemukan permasalahan terkait asumsi 

normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, variabel bebas 

(independen) dapat digunakan untuk memprediksi Return On Asset (ROA) 

dalam model penelitian.     

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas Probability plod 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 Berdasarkan Gambar 4.2, grafik Normal P-P plot menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik 

yang berada disekitar area garis diagonal serta cenderung mengikuti arah 
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garis tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen dalam 

model regresi. Deteksi multikolinieritas dilakukan dengan mengamati nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel independen. Jika nilai 

VIF ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10.2 

Tabel 4. 3 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

Net Imbalan adalah 1,157 dan variabel Net Operating Margin (NOM)  

sebesar 1.157. Sementara itu, nilai tolerance untuk variabel Net Imbalan 

sebesar 0,864, variabel Net Operating Margin (NOM)  0,864. Apabila 

 
2  Addin Atya, “Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam Disiplin Ilmu Informasi”. 

(Yogyakarta: CV Andi Offset,2022), 90. 
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dibandingkan dengan kriteria pengambilan keputusan, seluruh nilai VIF 

berada di bawah 10 yaitu (1,157  < 10), (1,157< 10), serta nilai tolerance 

berada di atas 0,10 yaitu (0,864> 0,10), (0,864> 0,10). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independen dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varian pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya dalam model regresi. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya konstan maka disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau yang tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Terjadinya kondisi heteroskedastisitas 

akan berakibat tidak mutlaknya koefisien, misalnya akan terjadinya 

kekurangan atau kelebihan dari semestinya. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 
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Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai uji heterokedastisitas 

menggunakan metode Glejser, diperoleh hasil bahwa variabel Net Imbalan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.104 dengan nilai t hitung -1.680, 

sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas. Variabel Net 

Operating Margin (NOM) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.541 

dengan t hitung 0.619, sehingga juga disimpulkan tidak mengalami 

heterokedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik berupa autokorelasi, yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan residual pada 

pengamatan lain dalam model regresi. Pada penelitian ini, uji autokorelasi 

dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson (DW).3 

 

            Tabel 4. 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 
3 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan 

Bisnis, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 47. 
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Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 

Watson sebesar 2.281. Nilai tersebut lebih besar dari du (1.573) dan lebih 

kecil dari 4- du (2,427). DU < DW < 4 DU= 1.573 < 2.281 < 2,427, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi.  

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini digunakan 

untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen dalam hubungan simultan dan parsial. Penelitian ini digunakan 

karena variabel yang digunakan lebih dari satu variabel. 

        Tabel 4. 6 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, maka dapat 

disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = α + β₁X₁ + β₂X₂  + e 

Y = -0.804 + NI (0.273) + NOM (0.650) + e 

Adapun penjelasan statistik dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar -0.804 menunjukkan kondisi ketika variabel 

Return On Assets (ROA) belum dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu Net 

Imbalan sebagai X₁ dan Net Operating Margin (NOM) sebagai X₂. Dengan 

kata lain, apabila seluruh variabel independen bernilai nol atau tidak 

mengalami perubahan, maka nilai Return On Assets (ROA) berada pada 

angka -0.804. 

b. Nilai konstanta regresi (X₁) sebesar 0.273 menunjukkan bahwa Net 

Imbalan memiliki pengaruh Signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Artinya, setiap kenaikan Net Imbalan sebesar 1% akan meningkatkan nilai 

Return On Assets (ROA) sebesar 0.273. 

c. Nilai konstanta regresi (X2) sebesar 0.650 menunjukkan bahwa Net 

Operating Margin (NOM) memiliki pengaruh Signifikan terhadap Return 

On Assets (ROA). Artinya, setiap kenaikan Net Operating Margin (NOM) 

sebesar 1% akan meningkatkan nilai Return On Assets (ROA) sebesar 

0.650. 
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4. Uji Hipotesis 

a. uji t (parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu 

variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel dependen.  

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji T diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Net Imbalan Terhadap Return On Assets (ROA) 

Nilai t-hitung sebesar 4.153 dengan signifikansi sebesar <0.001 yang 

nilainya lebih kecil dari 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 4.153 > t-tabel 

2.045 ditunjukkan dengan rumus df = n - k -1 df =32-2-1) dan α = 5% 

(0.05). Dapat disimpulkan bahwa Net Imbalan  berpengaruh signifikan 

terhadap  Return On Assets (ROA) 

2) Pengaruh Net Operating Margin (NOM) Terhadap Return On Assets (ROA) 

Nilai t-hitung sebesar 11.519 dengan signifikansi sebesar 0.001 yang 

nilainya ≥ 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 11.519  ≥ t-tabel 2.045 . Dapat 
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disimpulkan bahwa pengaruh Net Operating Margin (NOM) Terhadap 

Return On Assets (ROA) terdapat pengaruh signifikan. 

b. hasil uji F (simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan bahwa semua variabel 

independen atau variabel bebas yang termasuk dalam model mempunyai 

pengaruh yang sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. 

       Tabel 4. 8 

 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 Berdasarkan hasil uji F secara simultan antara variabel 

independen dan dependen, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 107.134 

lebih besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.328 (107.134 ≥ 3.328) 

serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Net Imbalan 

dan Net Operating Margin (NOM)  secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam menerangkan 

variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada 

rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2 rendah, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen masih sangat terbatas. Sebaliknya, apabila 

nilainya mendekati satu, maka variabel independen mampu memberikan 

hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Meskipun demikian, koefisien determinasi memiliki kelemahan 

karena cenderung bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel independen 

akan mendorong peningkatan nilai R2, tanpa mempertimbangkan apakah 

variabel tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan nilai R Square 

dalam menilai model regresi yang paling tepat. Berbeda dengan R2, R 

Square dapat meningkat maupun menurun apabila terdapat penambahan 

variabel independen ke dalam model.4 

 

 

 
4  Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan ke 5, 

(Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2011), 97. 
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     Tabel 4. 9 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai R Square dari hasil uji 

regresi linier berganda menggunakan SPSS sebesar 0.404. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 40,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda. Uji T (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel, yaitu Net Imbalan (NI), dan Net Operating Margin (NOM), memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum 

Syariah. Sementara itu, uji F digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

tersebut secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA) Bank Umum Syariah. Proses pengolahan data dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 31.0 untuk menganalisis 

dan menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. 

1. Pengaruh Net Imbalan Terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Imbalan (NI) 

memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA)  pada Bank Umum 

Syariah.  

Hasil pengujian Net Imbalan (NI) berdasarkan pada uji t, Nilai t-

hitung sebesar 4.153 dengan signifikansi sebesar <0.001 yang nilainya lebih 

kecil dari 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 4.153 > t-tabel 2.045. Dapat 

disimpulkan bahwa Net Imbalan berpengaruh signifikan terhadap  Return 

On Assets (ROA), maka H1 diterima. Artinya jika terjadi kenaikan terhadap 

Net Imbalan (NI) maka Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah akan 

meningkat. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa temuan yang diperoleh  

selaras dengan teori bagi hasil (Profit and Loss Sharing) bagi hasil 

merupakan prinsip utama dalam perbankan syariah yang digunakan sebagai 

pengganti sistem bunga dalam perbankan konvensional. Secara konseptual, 

Net Imbalan (NI) didasarkan pada teori bagi hasil (Profit and Loss Sharing) 

yang menjelaskan bahwa  Sistem ini didasarkan pada akad kerja sama antara 

pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) dalam suatu 

kegiatan usaha, di mana keuntungan maupun kerugian dibagi sesuai dengan 
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nisbah (rasio) yang telah disepakati di awal akad dan bank berperan sebagai 

perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Dengan demikian, secara teoritis peningkatan Net 

Imbalan seharusnya mampu mendorong peningkatan kinerja profitabilitas 

bank yang tercermin melalui Return On Assets (ROA). Oleh karna itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Net Imbalan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofa 

Muzdalifah yang berjudul Pengaruh Net Imbalan, Net Operating Margin, 

Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada Bank 

Syariah (Studi Pada Bank Muamalat Tahun 2014-2023).  Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel Net Imbalan (NI) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dengan 

demikian, temuan penelitian  tersebut  memiliki kesamaan hasil dengan 

penelitian yang dilakukan dalam studi ini.5 

2. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) Terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Operating 

 
5  Sofa Muzdalifah, Pengaruh Net Imbalan, Net Operating Margin, Dan Non Performing 

Financing Terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah (Studi Pada Bank Muamalat Tahun 2014-

2023). Serang 2024. 
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Margin (NOM) memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA)  pada 

Bank Umum Syariah. 

Hasil pengujian Net Operating Margin (NOM) berdasarkan pada uji 

t, Nilai t-hitung sebesar 11.519 dengan signifikansi sebesar 0.001 yang 

nilainya ≥ 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 11.519  ≥t-tabel 2.045. Dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Net Operating Margin (NOM) Terhadap 

Return On Assets (ROA) terdapat pengaruh positif dan signifikan, Maka H2 

diterima. Artinya jika terjadi kenaikan terhadap Net Operating Margin 

(NOM)  maka Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah akan 

meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kasmir. Menurut Kasmir, Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan operasional bersih dari aktiva produktif yang dimiliki.6 Rasio 

ini menunjukkan tingkat efisiensi bank dalam mengelola aset produktif 

untuk memperoleh pendapatan. Semakin tinggi nilai Net Operating Margin 

(NOM) maka semakin baik kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari kegiatan operasionalnya. Dengan meningkatnya 

pendapatan operasional tersebut, maka laba yang dihasilkan bank juga akan 

meningkat sehingga dapat meningkatkan tingkat profitabilitas yang 

tercermin pada Return On Assets (ROA). 

 
6  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Irawan dan Kharisma. Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Net 

Operating Margin (NOM) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perbankan Syariah Tahun 2013–2017” ditemukan bahwa Net Operating 

Margin (NOM) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 

pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan operasional dari 

aktiva produktifnya, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas bank 

yang tercermin dari peningkatan ROA.7 

3. Pengaruh Net Imbalan (NI) Dan Net Operating Margin (NOM) 

Terhadap Return On Assets (Roa) Bank Umum Syariah  

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Imbalan (NI) dan  

Net Operating Margin (NOM) secara simultan  atau bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah.  

Hasil pengujian uji f secara simultan antara variabel independen dan 

variabel dependen menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 107.134  

lebih besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.328 (107.134 ≥ 3.328) 

serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dapat 

 
7 Irawan, Muhammad Ade dan Fandi Kharisma. "Pengaruh Net Operating Margin (NOM) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah Tahun 2013-2017." Borneo Studies and 

Research 1.3 (2020): 1468-1473.  
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disimpulkan bahwa secara simultan variabel Net Imbalan dan Net 

Operating Margin (NOM)  secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Maka H3 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kasmir yang menyatakan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari kegiatan operasional dan pengelolaan aset produktif akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh bank. Apabila 

pendapatan operasional bank meningkat, maka laba yang dihasilkan juga 

akan meningkat sehingga dapat meningkatkan tingkat profitabilitas bank 

yang salah satunya diukur melalui Return On Assets (ROA). Dengan 

demikian, apabila Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM) 

sebagai indikator pendapatan operasional meningkat, maka hal tersebut 

akan berdampak pada peningkatan profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Silfani Permata Sari dan A. Mulyo Haryanto yang menguji beberapa 

variabel termasuk Net Operating Margin (NOM) dan menemukan bahwa 

faktor-faktor pendapatan dan efisiensi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. 8  Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel yang berkaitan dengan pendapatan 

operasional bank, termasuk Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin 

 
8 Silfani Permata Sari Dan A Mulyo Haryanto, ‘Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio,  

Net Operating Margin , Financing To Deposit Ratio , Non Performing Financing Dan Pembiayaan 

Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia ( Studi Kasus Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015 )’, 6 (2017).  
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(NOM), secara simultan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

Return On Assets (ROA) pada perbankan syariah. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa Net 

Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM) secara bersama-sama 

merupakan determinan penting dalam meningkatkan profitabilitas Bank 

Umum Syariah.



62 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

pengujian data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengujian Net Imbalan (NI) berdasarkan pada uji t menunjukkan bahwa  

thitung bernilai 4.153 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 yang nilainya 

< 0,05. Sedangkan t-hitung 4.153 > t-tabel 2,045. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Net Imbalan (NI) berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Assets (ROA). Maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

2. Pengujian Net Operating Margin (NOM) berdasarkan pada uji t menunjukkan 

bahwa t-hitung bernilai 11.519 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 

yang nilainya > 0,05. Sedangkan t-hitung 11.519 ≥ t-tabel 2,045. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Maka H2 diterima 

dan H0 ditolak. 

3. Pengujian uji F secara simultan antara variabel independen dan variabel 

dependen diketahui bahwa F hitung sebesar 107.134 ≥ F tabel 3,328 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 ≤ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Net Imbalan (NI) dan Net Operating Margin (NOM) secara bersama-sama 
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berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum 

Syariah. Maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

B. Saran  

1. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti 

selanjutnya sebagai referensi dan bahan dokumentasi akademik bagi institusi 

dalam mendukung penelitian yang akan datang. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Net Imbalan (NI), Net 

Operating Margin (NOM), dan Return On Assets (ROA) pada Bank Umum 

Syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang 

lebih luas serta periode penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat lebih akurat dan optimal. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan syariah agar 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih beragam dan memberikan kontribusi 

yang lebih luas.
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LAMPIRAN DATA NET IMBALAN (NI), NET OPERATING MARGIN 

(NOM) DAN RETURN ON ASSETS (ROA)  

PERIODE 2022-2025 

No Nama Bank Tahun Semester NI NOM ROA 

1 
 

 

 

 

 

Bank Aceh 

Syariah 

 

 

 

 

 

2022 I 6.88 1.06 1.70 

2022 II 6.89 1.27 2.00 

2023 I 6.76 1.28 1.85 

2023 II 6.77 1.39 2.05 

2024 I 6.69 1.20 1.81 

2024 II 6.78 1.39 2.01 

2025 I 6.50 1.16 1.79 

2025 II 6.54 0.99 1.59 

2 
 

  

  

  

Bank NTB 

Syariah  

  

  

  

2022 I 5.48 1.28 1.81 

2022 II 5.64 1.27 1.93 

2023 I 5.56 1.61 2.41 

2023 II 5.37 1.39 2.07 

2024 I 5.32 1.51 1.93 

2024 II 5.31 1.35 1.85 

2025 I 5.54 1.54 1.82 

2025 II 5.33 -0.54 0.11 

3 

 

 

 

 

Bank Jabar 

Banten Syariah 

 

 

 

2022 I 5.53 0.81 1.16 

2022 II 5.47 0.79 1.14 

2023 I 5.08 0.60 0.55 

2023 II 5.08 0.66 0.62 

2024 I 4.74 0.33 0.45 

2024 II 4.73 0.32 0.57 

2025 I 4.14 0.12 0.45 

2025 II 4.15 0.08 0.46 

4 

 

  

  

 Bank Syariah 

Indonesia  

  

  

  

2022 I 6.16 2.22 2.03 

2022 II 6.31 2.17 1.98 

2023 I 5.99 2.62 2.36 

2023 II 5.82 2.58 2.35 

2024 I 5.51 2.84 2.48 

2024 II 5.66 2.84 2.49 

2025 I 5.73 2.77 2.43 

2025 II 5.60 2.71 2.38 

 



 

LAMPIRAN 

DATA HASIL UJI SPSS 

A. Statistik Deskriptif 

 

 

B. Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 



 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 



 

4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

C. Regresi Linier Berganda 

 

 

 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 

 

 

 

 



 

2. Uji F 

 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel Durbin Watson (DW), a = 5% 

 

 

 

 



 

Tabel Distribusi T 

 

 

 

pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.1 0.05 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688



 

Tabel Distribusi F 

  

 

 

α = 0,05 df1=(k-1)

df2=(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8

1 161,448 199,500 215,707 224,583 230,162 233,986 236,768 238,883

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130



 

LAMPIRAN SUMBER DATA 

 

1. Bank Aceh Syariah  

a. Data Semester l Periode 2022-2023 

 

 
 

Semester ll Periode 2022-2023 

 

 

 



 

b. Data Semester l Periode 2024-2025 

 

 
 

Semester ll Periode 2024-2025 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Bank NTB Syariah 

a. Data Semester l Periode 2022-2023 

 

 

Semester ll Periode 2022-2023 

 

 
 

 

 

 



 

 

b. Data Semester I 2024-2025 

 

 
 

 

 

Semester II 2024-2025 

 

 

 
 

 

 



 

3. Bank Jabar Banten Syariah 

a. Data Semester I 2022-2023 

 

 

Semester II 2022-2023 

 

 

 

b. Data Semester I 2024-2025 

 



 

 

 

Semester II 2024-2025 

 

 

 

 

 



 

4. Bank Syariah Indonesia 

a. Data Semester I 2022-2023 

 

Semester II 2022-2023 

 

 

 

 



 

 

b. Data Semester I 2024-2025 

 

 

 

Semester II 2024-2025 
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